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INTISARI 

Inflamasi merupakan suatu respon aktif dari tubuh yang disebabkan oleh 

adanya cedera, zat-zat kimia atau zat mikrobiologi. Salah satu tanaman yang 

berkhasiat sebagai obat yaitu tanaman beluntas (Pluchea indica L.). Beluntas 

memiliki kandungan kimia berupa saponin, flavonoid, dan tanin yang berfungsi 

sebagai antiinflamasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antiinflamasi sediaan krim ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica L.) dan 

konsentrasi ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica L.) dalam krim yang 

mempunyai aktivitas antiinflamasi. 

 Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimental dengan 

menggunakan hewan uji tikus wistar jantan. Penelitian ini dilakukan dengan 

membagi hewan uji menjadi 5 kelompok diantaranya kelompok kontrol positif 

(Krim Hidrokortison 2,5%), kelompok  kontrol negatif, kelompok ekstrak krim 

daun beluntas 5%, 15%, dan 25%. Uji antiinflamasi dilakukan menggunakan 

metode luka sayat dengan panjang 2cm, dan kedalaman ± 2mm masing-masing 

kelompok diolesi krim ± 0,5 gram dan dilakukan pengamatan selama 10 hari. 

Data penelitian diolah menggunakan statistik dengan metode ANOVA dan 

dilanjut dengan uji T. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sediaan krim ekstrak etanol daun 

beluntas (Pluchea indica L.) mempunyai aktivitas antiinflamasi pada tikus wistar 

jantan dan pada formula 3 dengan konsentrasi 25% menunjukkan aktivitas 

antiinflamasi yang baik dan tidak adanya perbedaan signifikan dengan kontrol 

positif (krim hidrokortison 2,5%). 

Kata Kunci: Antiinflamasi, Pluchea indica, krim, luka sayat, ekstrak etanol daun 

Beluntas 
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ABSTRACT 

Inflammation is an active response from the body caused by injury, 

chemicals or microbiological substances. One of the medicinal plants is beluntas 

(Pluchea indica L.). Beluntas has chemical content in the form of saponins, 

flavonoids, and tannins which function as antiinflammatory. This study aims to 

determine the anti-inflammatory activity of the ethanol extract of beluntas leaves 

(Pluchea indica L.) cream preparations and the concentration of the ethanol 

extract of beluntas leaves (Pluchea indica L.) in creams that have anti-

inflammatory activity. 

This research is an experimental research using male Wistar rats. This 

research was conducted by dividing the test animals into 5 groups including a 

positive control group (2.5% hydrocortisone cream), a negative control group, 

5%, 15%, and 25% beluntas leaf cream extract group. The antiinflammatory test 

was carried out using the incision method with a length of 2cm, and a depth of ± 

2mm. Each group was smeared with ± 0.5 gram of cream and observed for 10 

days. The research data were processed using statistics using the ANOVA method 

and continued with the T test. 

The results of this study indicate that the ethanol extract of beluntas leaves 

(Pluchea indica L.) has anti-inflammatory activity in Wistar male white rats and 

formula 3 with a concentration of 25% shows good antiinflammatory activity and 

there is no significant difference with positive control (hydrocortisone cream. 

2.5%). 

Keyword: Antiinflammatory, Pluchea indica, cream, cut, ethanol extract of 

beluntas leaves 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan tumbuhannya. Dalam hutan 

tropis, diperkirakan terdapat 30.000 jenis tumbuhan. Dari jumlah tersebut, 

diketahui 9.600 jenis tumbuhan memiliki khasiat sebagai obat dan 200 jenis 

lainnya merupakan tumbuhan obat yang penting bagi industri obat tradisional 

karena digunakan sebagai bahan baku (Pramitaningastuti, 2017). Salah satu 

tanaman yang berkhasiat sebagai obat yaitu tanaman beluntas (Pluchea indica L.). 

Secara empiris, daun beluntas telah dimanfaatkan masyarakat untuk 

menghilangkan bau badan, menambah nafsu makan, melancarkan pencernaan, 

mengurangi nyeri, antiinflamasi dan sebagai obat TBC (Sibarani VR dkk, 2013). 

Beluntas memiliki kandungan kimia berupa alkaloid, flavonoid, tanin, minyak 

atsiri, saponin, natrium, kalium, kalsium. Saponin, flavonoid, dan tanin yang 

terkandung dalam tanaman ini memiliki aktivitas antiinflamasi. (Sudirman, 2017). 

Inflamasi merupakan suatu respon aktif dari tubuh yang disebabkan oleh 

adanya cedera, zat-zat kimia atau zat mikrobiologi. Saat inflamasi terjadi, tubuh 

akan berusaha untuk menginaktivasi atau merusak agen yang menyerang, 

menghilangkan zat iritan, dan memperbaiki jaringan yang rusak 

(Semiawan,2015). Inflamasi ditandai dengan rubor (kemerahan), dolor (nyeri), 

calor (panas), tumor (pembengkakan), dan functio laesa (kehilangan fungsi) 

(Gomes et al., 2008). Keadaan ini membuat penderita tidak nyaman dan dapat 
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mengganggu aktivitas, maka diperlukan obat antiinflamasi untuk mengurangi dan 

mengatasi gejala yang terjadi. 

Terapi farmakologi yang digunakan untuk mengatasi inflamasi ada 2 yaitu 

obat golongan NSAID (Non Steroid Anti Inflammatory Drug) dan kortikosteroid. 

Namun obat yang biasa digunakan ini, seringkali menimbulkan efek terutama 

pada gangguan saluran cerna (Moore et al., 2015). Oleh karena itu perlu 

dikembangkan alternatif pengobatan lain yang dapat meminimalkan efek 

samping. Pemanfaatan metabolik sekunder yang mempunyai aktivitas 

antiinflamasi dilakukan dengan pembuatan sediaan topikal semi solid. Pemberian 

sediaan topikal menghasilkan efek yang lebih cepat dibandingkan secara per oral 

karena obat langsung dioleskan pada daerah yang mengalami inflamasi sehingga 

bersifat lokal serta mudah cara aplikasinya dan pemberian secara topikal juga 

lebih aman. 

Sediaan semi solid yang akan dibuat pada penelitian ini yaitu krim dengan 

tipe minyak dalam air ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica L.). Krim 

merupakan sediaan emulsi setengah padat yang mengandung air tidak kurang dari 

60% serta dimaksudkan untuk pemakaian luar atau topikal yang dapat 

diaplikasikan pada membran kulit atau mukosa sebagai efek terapeutik (Marriot 

John et al, 2010). 

Menurut Rahma (2019), ekstrak etanol 70% daun beluntas (Pluchea indica 

L.) memiliki efek antiinflamasi terhadap luka sayat tikus putih ( Rattus norvegicus 

Linn) jantan galur Sprague dawley dengan konsentrasi 25% dapat mempercepat 

proses penutupan luka. Menurut Sudirman (2017), ekstrak etanol daun beluntas 
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(Pluchea indica L.) memberikan efek antiinflamasi yang baik. Berdasarkan 

paparan diatas maka, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai uji 

aktivitas antiinflamasi sediaan krim ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica 

L.) terhadap luka sayat tikus putih jantan (Rattus norvegicus L.). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan yang akan dibahas 

pada penelitian ini adalah : 

1. Apakah sediaan krim ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica L.) 

mempunyai aktivitas antiinflamasi? 

2. Berapa konsentrasi ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica L.) dalam 

krim yang mempunyai aktivitas antiinflamasi? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui aktivitas antiinflamasi sediaan krim ekstrak etanol daun 

beluntas (Pluchea indica L.). 

2. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica 

L.) dalam krim yang mempunyai aktivitas antiinflamasi. 

D. Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Memberikan infomasi bahwa daun beluntas (Pluchea indica L.)  mempunyai 

khasiat sebagai antiinflamasi. 

2. Pengembangan obat tradisional untuk mencapai upaya pelayanan kesehatan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental. Tahapan yang dilakukan 

adalah pembuatan simplisia, pembuatan ekstrak daun beluntas, membuat sediaan 

krim ekstrak daun beluntas dengan formula yang telah ditentukan, pengujian 

terhadap sediaan krim (organoleptis, pH, homogenitas, daya sebar, daya lekat dan 

antiinflamasi) dan analisis data.  

B. Alat dan Bahan 

1. Alat yang digunakan 

Alat yang digunakan adalah cawan porselin, gelas ukur, corong, 

mortir, stamfer, beker glass, timbangan analitik, erlenmeyer, pipet tetes, 

spatel, sudip, kertas saring, spidol, waterbath, rotary evaporator, oven, 

loyang, kain kasa, pot krim, kandang tikus. 

2. Bahan yang digunakan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Daun Beluntas 

(Pluchea indica L), etanol 70%, asam stearat, TEA (Trietanolamin), adeps 

lanae, nipagin, parafin cair, aquadest, krim hidrokortison 2,5%, makanan 

tikus, tikus putih jantan (Rattus norvegicus L). 
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C. Variabel Penelitian 

1. Variabel Independen  

a. Seri konsentrasi ekstrak daun beluntas (Pluchea indica L) menggunakan 

pelarut etanol 70% 

2. Variabel Dependen  

a. Sifat fisik merupakan parameter-parameter yang harus dipenuhi suatu 

sediaan krim menurut (Widodo, 2013) meliputi ph, homogenitas, daya 

sebar, dan daya lekat 

b. Aktivitas antiinflamasi merupakan kemampuan suatu senyawa dalam 

mengurangi respon inflamasi yang muncul pada luka sayat tikus sehingga 

proses penutupan luka dapat terjadi dengan lebih cepat 

3. Variabel Terkontrol  

a. Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini merupakan tikus wistar 

jantan dengan bobot 200-250 gram. Kondisi lingkungan selalu dijaga 

kebersihannya. 

C. Definisi Operasional 

1. Daun beluntas (Pluchea indica L) merupakan daun beluntas yang di ambil di 

desa Kwarasan, kecamatan Grogol, Sukoharjo 

2. Ekstrak etanol daun beluntas di peroleh dengan cara maserasi dengan etanol 

70% 

3. Krim ekstrak etanol daun beluntas dibuat dengan variasi konsentrasi ekstrak 

(5%, 15% dan 25%) 
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4. Uji aktivitas antiinflamasi sediaan krim ekstrak etanol daun beluntas 

dilakukan dengan mengamati luka sayatan pada tikus tikus putih jantan 

(Rattus norvegicus L). Krim dikatakan memiliki aktivitas antiinflamasi jika 

dapat mempercepat penyembuhan luka 

D. Jalannya Penelitian 

1. Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Beluntas (Pluchea indica L) 

Metode pembuatan ekstraksi yang digunakan adalah metode maserasi. 

Daun beluntas yang masih segar ditimbang sebanyak 500 gram, dicuci hingga 

bersih kemudian dikeringkan menggunakan oven hingga kering. Daun kering 

selanjutnya dihaluskan untuk mendapatkan serbuk simplisia halus, kemudian 

250 gram serbuk simplisia kering dimaserasi menggunakan pelarut etanol 

70% sebanyak 1,8 L selama 3 hari sambil sesekali diaduk. Maserat disaring 

dengan kain flanel, ulangi proses penyarian dengan volume pelarut 625 ml 

selama 2 hari. Maserat yang didapat diuapkan dengan rotary evaporator 

sehingga di dapatkan ekstrak kental (Mala, 2017) 

2. Skrining fitokimia 

a) Pemeriksaan Alkaloid  

Ekstrak dilarutkan dengan 5 mL HCl 2N. Larutan yang didapat kemudian 

dibagi 3 tabung reaksi. Tabung pertama digunakan sebagai blanko, tabung 

kedua ditambahkan pereaksi Dragendroff sebanyak 3 tetes, dan tabung 

ketiga ditambahkan pereaksi Mayer sebanyak 3 tetes. Terbentuknya 
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endapan jingga pada tabung kedua dan endapan putih hingga kekuningan 

pada tabung ketiga, menunjukkan adanya alkaloid (Simaremare, 2014). 

b) Pemeriksaan Steroid dan Triterpenoid  

Ekstrak dilarutkan dalam 0,5 mL kloroform, ditambahkan dengan 0,5 mL 

asam asetat anhidrida. Selanjutnya campuran ini ditetesi dengan 2 mL 

asam sulfat pekat melalui dinding tabung tersebut. Bila terbentuk warna 

hijau kebiruan menunjukkan adanya sterol. Bila cincin kecokletan atau 

violet menunjukkan adanya triterpenoid (Simaremare, 2014). 

c) Pemeriksaan Saponin  

Ekstrak ditambahkan dengan 10 mL air panas kemudian didinginkan, 

dikocok kuat selama 10 detik. Terbentuk buih yang mantap selama tidak 

kurang 10 menit setinggi 1-10 cm. Pada penambahan HCl 2N, buih akan 

hilang (Simaremare, 2014). 

d) Pemeriksaan Polifenol dan Tanin  

Ekstrak ditambahkan dengan 1 mL larutan Fe(III) klorida 10%. Jika 

terbentuk warna biru tua, biru kehitaman atau hitam kehijauan 

menunjukkan adanya senyawa polifenol dan tanin (Simaremare, 2014). 

e) Pemeriksaan Flavonoid  

Ekstrak sebanyak 2 mL dipanaskan, kemudian ditambahkan etanol. Ke 

dalam larutan ditambahkan serbuk magnesium dan ditambahkan HCl. 
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Terbentuk larutan berwarna merah menunjukkan adanya flavonoid 

(Simaremare, 2014). 

3. Pembuatan Krim Ekstrak Daun Beluntas (Pluchea indica L) 

Proses pembuatan krim ekstrak etanol daun beluntas diawali dengan 

pembuatan basis tipe krim. Dalam pembuatan tipe krim digunakan tipe 

minyak-air. 

Tabel 1. Formula basis krim. 

 

 

 

 

 

   

 Basis krim yang dibuat terdiri dari dua fase, yaitu fase minyak (Asam 

stearat, Adeps lanae, Parafin liquid) dan fase air (Trietanolamin dan Nipagin). 

Fase minyak dilebur diatas waterbath pada suhu 60-70  sampai melebur, 

fase minyak dipindahkan dalam mortir panas dan tambahkan fase air diaduk 

sampai dingin hingga terbentuk massa krim. Selanjutnya masukan ekstrak 

etanol daun beluntas ke dalam mortir, dengan konsentrasi yang sudah di 

R/ Asam stearat 14,64gram 

     Triethanolamin 1,5 gram 

     Adeps lanae 3 gram 

     Parafin liquid 25.2 gram 

     Nipagin  0,1 gram 

     Aquadest   add 100ml 

     mf.krim  100gram 
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tetapkan sedikit demi sedikit, kemudian digerus hingga homogen. Masing-

masing formula disimpan dalam wadah krim. 

Tabel 2. Formula konsentrasi krim. 

 

 Sediaan krim yang akan digunakan pada penelitian ini masing-masing 

dibuat 20gram dan memiliki konsentrasi ekstrak etanol daun beluntas yaitu 5%, 

15%, dan 25%.  

4. Pengujian Krim Ekstrak Daun Beluntas (Pluchea indica L) 

 Pengujian krim meliputi uji organoleptik diantaranya bentuk (tekstur), 

warna dan bau. Selain uji organoleptik, uji pH, uji homogenitas, uji daya 

sebar, uji daya lekat, dan uji antiinflamasi juga dilakukan. 

a. Pengamatan organoleptis 

  Organoleptis dilakukan dengancara pengamatan secara visual 

terhadap sediaan, yang dinilai dari bentuk fisik sediaan yaitu perubahan 

warna, bentuk dan bau krim (Juwita dkk.,2013). 

 

 

 

Bahan 

Formula 

I II III 

Ekstrak etanol 

daun beluntas 

Basis Krim 

1 gram 

 

add 20 gram 

 3 gram 

 

add 20 gram 

5 gram 

 

add 20 gram 
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b. Pemeriksaan Homogenitas 

  Masing – masing krim yang akan diuji dioleskan pada kaca objek, 

kemudian dikatupkan dengan kaca objek yang lainnya untuk diamati 

homogenitasnya. Apabila tidak terdapat butiran-butiran kasar di atas kaca 

objek tersebut maka krim yang diuji homogen (Juwita dkk., 2013). 

c. Pengukuran pH 

   Krim yang telah jadi untuk mendapatkan nilai pH, diukur dengan 

menggunakan pH meter, dimana elektroda pH meter dicelupkan ke dalam 

krim. angka pada pH meter dibiarkan bergerak sampai menunjukkan angka 

tetap, kemudian dicatat (Akhtar dkk., 2011). 

d. Daya Lekat 

0,5 gram sediaan krim diletakkan di atas gelas objek yang telah 

ditentukan luasnya. Gelas objek yang lain diletakkan di atas krim tersebut 

dan ditekan dengan beban 500gram selama 1 menit. Gelas objek dipasang 

pada alat uji, lepaskan beban seberat 65 gram dan dicatat waktu hingga 

kedua gelas objek terlepas (Akhtar dkk.,2011). 

e. Daya Sebar 

  Sebanyak 0,5 gram sediaan krim diletakkan di tengah alat (kaca 

bulat). Kaca penutup ditimbang, kemudiaan diletakkan di atas krim, 

dibiarkan selama 1 menit. Diameter penyebaran krim diukur dengan 

mengambil panjang rata- rata diameter dari beberapa sisi. Beban tambahan 

seberat 50 gram dilatakkan diatas krim, didiamkan selama 1 menit dan 
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dicatat diameter penyebaran krim. Percobaan diteruskan tiap kali dengan 

penambahan beban seberat 50 gram dan dicatat diameter penyebaran basis 

selama 1 menit (Akhtar dkk., 2011). 

f. Uji antiinflamasi 

   Tikus dibagi menjadi 5 kelompok, masing-masing kelompok terdiri 

dari 5 ekor tikus. Kelompok 1 untuk pengujian krim ekstrak daun beluntas 

dengan konsentrasi 5%, kelompok 2 untuk pengujian krim ekstrak daun 

beluntas dengan konsentrasi 15%, kelompok 3 untuk pengujian krim 

ekstrak daun beluntas dengan konsentrasi 25%, kelompok 4 untuk 

pengujian kontrol positif (Krim Hidrokortison 2,5%), dan kelompok 5 

untuk pengujian kontrol negatif (basis krim ekstrak etanol daun beluntas). 

Masing-masing tikus dicukur bulunya secukupnya dibagian punggung 

kemudian dibuat luka sayat dengan panjang 2cm dan kedalaman ± 2mm. 

Setelah dibuat luka, masing-masing kelompok diolesi krim ± 0,5 gram. 

Perlakuan tersebut dilakukan selama 10 hari dan dioleskan sehari dua kali 

pagi dan sore. Pengamatan dilakukan setiap hari dengan 4 kategori 

penilaian yaitu 1 = merah sekali, basah; 2 = merah, agak basah; 3 = agak 

merah, hampir kering; dan 4 = kering (sembuh) (Fauzian dkk., 2017).  
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F. Analisis Data 

Data pengamatan penyembuh luka sayat berdasarkan 4 kategori penilaian 

dari 5 kelompok perlakuan selanjutnya diolah secara statistik dengan 

menggunakan metode analisis variasi (ANOVA) satu arah dan dilanjut dengan uji 

T. 
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G. Alur Penelitian 

 

 

 

Skrining fitokimia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Skema Alur Penelitian 

 

Pembuatan simplisia. 
 

Pembuatan ekstrak daun beluntas. (Maserasi) 

 

Pembuatan krim ekstrak daun beluntas. 
 

 

 (organoleptis, ph, homogenitas, 

daya sebar, daya lekat)  

Pengujian aktivitas antiinflamasi 

krim ekstrak daun beluntas 

Analisis data  

Krim 

dengan 

konsentrasi 

ekstrak 5% 

 

Krim dengan 

konsentrasi 

ekstrak 15% 

 

Krim dengan 

konsentrasi 

ekstrak 25% 

 

Uji sifat fisik krim 

Pembahasan   

Kesimpulan   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasl penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh keimpulan 

bahwa : 

1. Sediaan krim ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica L.) mempunyai 

aktivitas antiinflamasi pada tikus putih jantan galur wistar. 

2. Sediaan krim ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica L.) pada formula 3 

dengan konsentrasi 25% mempunyai aktivitas antiinflamasi yang paling baik 

untuk menyembuhkan luka, sebanding dengan kontrol positif (krim 

hidrokortison 2,5%). 

 

B. Saran 

Penelitian ini masih banyak kekurangan, sehingga perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai : 

1. Sebaiknya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai optimasi sediaan 

krim ekstrak etanol beluntas. 

2. Sebaiknya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas 

antiinflamasi fraksi ekstrak etanol daun beluntas. 
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